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Abstract: Low back pain (LBP) is a clinical syndrome with pain manifestation and discomforts in the back
area of the body especially in the border of costae 12 to the glutea fold accompanying leg pain. The
prevalence of LBP in United State is around 15-20% each year. However, the number of low back pain in
Indonesia is still unknown. The factors such as age, sex, body mass index and mechanical load are the main
factors that cause low back pain cases. The research from various countries suggests that the bag weight
should not exceed 10% of the body mass. This study used an analytical method by incorporating the cross-
sectional approach. The purpose of this study is to investigate the prevalence of LBP among the students of
SMAN 2 Meulaboh, Aceh Barat. Further, this study aims to know the relationship of LBP risk factors with
the LBP cases among the students of SMAN 2 Meulaboh. The sample was chosen by using simple random
sampling which consisted of 55 respondents. This study used Roland Morris disability questionnaire that
has been translated into Bahasa Indonesia. The data from the questionnaire was analyzed by using SPSS
with Chi-Square test. The results showed that the prevalence of LBP in SMAN 2 students was 56,4%.
Bivariate analysis found that there is no relationship between age (p = 0,030), sex (p = 0,542) and body
mass index (p = 0,377) with the incidence of LBP. Therefore, this study reveals that there is a relationship
of using a backpack (p = 0,033) and bag weight (p = 0,030) with the incidence of LBP amongst the
students of SMAN 2 Meulaboh.

Keywords: bag weight, body mass index, sex, the habit of using the backpack, low back pain, students of

SMAN 2 Meulaboh and age.

Abstrak: Low back pain (LBP) adalah suatu sindroma Klinik dengan manifestasi nyeri dan rasa tidak
nyaman di daerah belakang tubuh pada batas tulang costae 12 hingga lipatan glutea dengan disertai nyeri
tungkai. Prevalensi LBP di Amerika Serikat dalam satu tahun antara 15%-20% sedangkan di Indonesia
belum diketahui.Faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian LBP adalah usia, jenis kelamin, indeks massa
tubuh dan beban mekanik. Penelitian di beberapa negara merekomendasikan berat tas tidak bolehmelebihi
10% dari massa tubuh.Penelitian ini menggunakan metode analitik dengan pendekatan cross
sectional. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui prevalensi LBP pada siswa SMAN 2 Meulaboh dan
faktor-faktor resiko dengan kejadian LBP pada siswa SMAN 2 Meulaboh. Pengambilan sampel dilakukan
secara simple random sampling pada 55 responden. Penelitian ini menggunakan kuesioner Roland Morris
disability yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dan dianalisis menggunakan SPSS dengan
uji Chi-square.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prevalensi LBPpada siswa SMAN 2 Meulaboh
adalah 56,4%.Analisis bivariat menemukantidak terdapat hubungan antara usia(p = 0,030),jenis kelamin (p
= 0,542) danindeks massa tubuh (p = 0,377) dengan angka kejadian LBP. Penelitian ini menemukan
hubungan antara kebiasaan menggunakan tas ransel (p = 0,033) dan berat tas (p = 0,030) dengan angka
kejadian LBP pada siswa SMAN 2 Meulaboh.

Kata Kunci: berat tas, indeks massa tubuh, jenis kelamin, kebiasaan menggunakan tas ransel, low back

pain, siswa SMAN 2 Meulaboh dan usia..

Hubungan antara kebiasaan....
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PENDAHULUAN

Tas sekolah menjadi bagian tak terpisahkan
dari siswa sekolah sehingga identik dengan
mereka. Tas sekolah digunakan sebagai wadah
buku dan alat sekolah lainnya untuk dibawa ke
sekolah. Kecenderungan saat ini sekolah sering
memberi pekerjaan rumah, tugas dan kegiatan
ekstrakurikuler ~ yang  berdampak  pada
banyaknya material yang harus dibawa ke
sekolah. Sementara, dari berbagai jenis tas yang
ada, tas ransel merupakan tas yang banyak
digunakan oleh siswa sekolah dasar, siswa
menengah pertama dan siswa menengah atas.!

Low Back Pain (LBP) adalah suatu
sindroma klinik dengan manifestasi berupa nyeri
dan rasa tidak nyaman di daerah belakang tubuh
pada batas tulang costae 12 hingga lipatan
glutea dengan disertai nyeri pada tungkai.
Penyakit ini merupakan penyakit paling penting
bagi kecacatan di seluruh dunia, tidak terkecuali
anak-anak. Sebuah penelitian menemukan
prevalensi low back pain pada anak-anak dan
remaja bervariasi antara 11%-52,1%. Low back
pain masalah kesehatan yang sangat penting
karena menjadi prediposisi kaum muda terhadap
masalah muskuloskeletal pada tahap akhir
kehidupan mereka.?

Low back pain merupakan penyakit
kecacatan global terbesar yang diukur melalui
Years Lived with Disability (YLD). LBP
menduduki peringkat keenam dari total beban
secara keseluruhan yang diukur dengan the
Disability Adjusted Life Year (DALY) dari 219

penyakit yang diteliti the Global Burden of
Disease 2010 study (GBD 2010). Pengukuran
DALY adalah metrik standar untuk mengukur
beban yang dihitung dengan menggabungkan
Years of Life Lost (YLL) dan Years Lived with
Disability (YLD).?

Prevalensi low back pain di Amerika
Serikat dalam satu tahun berkisar antara 15%-
20%. Data epidemiologi low back pain di
Indonesia belum ada namun diperkirakan 40%
penduduk Jawa Tengah berusia di atas 65 tahun
pernah menderita nyeri punggung. Penelitian
Community Oriented Program for controle Of
(COPORD)

menemukan prevalensi pada laki-laki 18,2% dan

Rheumatic  Disease Indonesia
pada wanita 13,6%. Insiden berdasarkan
kunjungan pasien ke beberapa rumah sakit di
Indonesia berkisar antara 3%-17%.* Beberapa
penelitian menemukan faktor resiko nyeri
punggung bawah pada siswa di negara Barat
antara lain adalah usia, jenis kelamin, kebiasaan
merokok, Body Mass Index (BMI), frekuensi
mengangkat beban berat dan dukungan sosial
yang rendah.®

Beberapa penelitian menemukan bahwa
terdapat kecenderungan peningkatan nyeri
punggung pada siswa sekolah dan sebagian dari
tersebut

penelitian menyatakan  bahwa

penggunaan tas ransel  yang tidak benar
berhubungan dengan trauma muskuloskeletal.
Jenis tas, cara membawanya dan berapa lama
dibawa, walaupun masih kontrovesial, dapat

berkaitan dengan gangguan muskuloskeletal
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akibat tas sekolah. Faktor lain yang berhubungan
adalah berat tas, ukuran, bentuk, distribusi berat,
dan  kondisi  fisik individu.  Penelitian
epidemiologi menemukan hubungan antara tas
ransel dengan nyeri atau gangguan punggung
pada anak dan remaja. Namun, peneliti lain tidak
menemukan hubungan tersebut.®

Penelitian pada anak dan dewasa
menemukan hubungan antara berat tas dan sudut
inklinasi trunkus jika seseorang membawa tas
dengan beban lebih 10% dari massa tubuhnya.
Penelitian lain juga menemukan suatu perubahan
pada trunkus kearah depan pada anak usia 11
sampai dengan 13 tahun jika membawa beban
mulai dari 17% dari massa tubuhnya. Hasil dari
beberapa  penelitian  di  berapa negara
merekomendasikan bahwa berat tas sekolah
tidak melebihi 10% dari berat tubuh siswa
sekolah. Penelitian tentang berat tas sekolah
masih jarang dilakukan. Jika kata kunci
“backpack” atau ‘“backpack weight” dicari di
situs internet pubmed, hanya ditemukan 386
dan 188 artikel tentang topik ini. Untuk itu perlu
penelitian awal pada populasi agar menjadi data
awal untuk peneliti lebih lanjut.®

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian yang
berjudul  “Hubungan antara  kebiasaan
menggunakan tas ransel dengan angka kejadian
low back pain di SMAN 2 Meulaboh Kabupaten
Aceh Barat”. Penulis merasa tertarik untuk
melakukan  penelitian ini karena kehidupan
siswa yang membawa tas ransel. Penulis

berharap hasil penelitian ini mampu memberikan

kontribusi terhadap siswa-siswa SMAN 2

Meulaboh dan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  merupakan  penelitian
observasional analitik dengan pendekatan cross
sectional, untuk memperoleh hubungan antara
kebiasaan menggunakan tas ransel dengan angka
kejadian low back pain pada siswa SMAN 2
Meulaboh. Pengumpulan data, baik untuk
variabel  independen  maupun  dependen
dilakukan secara bersama-sama atau sekaligus
pada satu waktu tertentu Penelitian ini dilakukan
di SMAN 2 Meulaboh Aceh pada bulan Maret
2018. Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas 12 IPA dan 12 IPS SMAN 2
Meulaboh yang memakai tas ransel dan yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah
sebanyak 55 responden diambil secara teknik
sample random sampling.

Analisis hasil penelitian hubungan antara
kebiasaan menggunakan tas ransel dengan angka
kejadian low back pain pada siswa SMAN 2
Meulaboh menggunakan uji statistik software
SPSS. Peneliti melakukan penelitian dengan
menjelaskan terlebih dahulu topik, manfaat
penelitian dan tujuan penelitian kepada calon
responden. Peneliti juga menanyakan apakah
calon responden bersedia berpartisipasi dalam
penelitian. Jika bersedia, calon responden
diminta untuk  menandatangani  formulir
persetujuan (informed consent). Setelah itu
peneliti memberikan kuesioner yang terdiri dari

satu bagian yaitu kuesioner Roland Morris

Hubungan antara kebiasaan...
(Atika & Zurriyani, 2020)
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disability (RMD). Jawaban responden dipastikan
sesuai dengan apa yang diketahui oleh
responden kemudian kuesioner dikumpulkan

dan diperiksa kelengkapannya untuk dianalisis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis univariat
terkait ~ hubungan  antara  kebiasaan
menggunakan tas ransel dengan angka
kejadian low back pain pada siswa SMAN 2
Meulaboh Aceh Barat Tahun 2018 tersaji
dalam tabel berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Siswa Kelas 12
IPA dan 12 IPS SMAN 2 Meulaboh

No Usia Frekuensi Persentase

1. <17 tahun 42 76,4

2. > 17 tahun 13 23,6
Total 55 100

Sumber Data Primer 2018

Tabel 1 menunjukkan bahwa lebih banyak
responden berusia < 17 tahun dibandingkan
responden berusia > 17 tahun dengan persentase
usia < 17 tahun 76,4% dan usia > 17 tahun
23,6%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Siswa
Kelas 12 IPA dan 12 IPS SMAN 2 Meulaboh

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1. Laki-laki 16 29,1
2. Perempuan 39 70,9
Total 55 100

Sumber: Data Primer 2018
Tabel 2 menunjukkan bahwa jenis kelamin

responden dalam penelitian ini lebih banyak
laki-laki
persentase laki-laki 29,1% dan perempuan
70,9%.

Tabel 3. Distribusi Indeks Massa Tubuh Siswa Kelas
12 IPA dan 12 IPS SMAN 2 Meulaboh

perempuan dibandingkan dengan

No.  Indeks massa Frekuensi Persentase
tubuh
1. Normal 50 90,9
2. Overweight 5 9,1
Total 55 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa responden
yang memiliki indeks massa tubuh normal
(90,9%) dan
overweight sebanyak 5 responden (9,1%).

sebanyak 55 responden

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berat Tas Ransel Siswa
Kelas 12 IPA dan 12 IPS SMAN 2 Meulaboh

No Berat tas Frekuensi Persentase
ransel

1. Ringan 11 20,0

2. Berat 44 80,0
Total 55 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa lebih banyak
responden yang menggunakan tas ransel berat
(80,0%)

dibandingkan responden yang menggunakan tas

yaitu sebanyak 434 responden
ransel ringan yaitu 11 responden (20,0%). Tas
ransel dikatakan ringan bila berat tas < 10%
berat badan dan tas ransel dikatakan berat bila
berat tas > 10% berat badan.

Tabel 5. Distribuksi  Frekuensi  Kebiasaan
Menggunakan Tas Ransel Siswa Kelas 12 IPA dan 12
IPS SMAN 2 Meulaboh

No Kebiasaan Frekuensi Persentase
menggunakan
tas ransel
1. Kadang-kadang 9 16,4
2. Rutin 46 83,6
Total 55 100

Sumber: Data Primer 2018

Tabel 5 menunjukkan bahwa responden
yang kadang-kadang menggunakan tas ransel
sebanyak 9 responden (16,4%) dan responden
yang rutin menggunakan tas ransel sebanyak 46
responden (83,6%).

Tabel 6. Distribusi Low Back Pain siswa kelas 12 IPA
dan 12 IPS SMAN 2 Meulaboh

No Low back Frekuensi Persentase
pain

1. Tidak 24 43,6

2. Ya 31 56,4
Total 55 100

Tabel 6 menunjukkan bahwa responden
yang tidak mengalami low back pain sebanyak

24 responden (43,6%) dan responden yang

- 228 -



ISSN 2548-9623 (Online)

mengalami low back pain sebanyak 31
responden (56,4%).

Analisis bivariat penelitian ini adalah
mencari hubungan antara kebiasaan
menggunakan tas ransel dengan angka kejadian
low back pain. Regression utama penelitian ini
yaitu berat tas ransel dengan low back pain.
Penelitian ini menggunakan variabel perancu
sehingga sebelum dilakukan regression berat tas
dengan low back pain maka terlebih dahulu
dilakukan regression usia dengan low back
pain, jenis kelamin dengan low back pain,
indeks massa tubuh dengan low back pain dan
kebiasaan menggunakan tas ransel dengan low
back pain. Untuk melihat significance pada
variabel utama dan variabel perancu digunakan
uji chi-Square pada level of significance (o)
0.05.

Tabel 7. Hubungan Usia dengan Angka Kejadian Low

Back Pain pada Siswa Kelas 12 IPA dan 12 IPS
SMAN 2 Meulaboh

usia dengan kejadian low back pain pada siswa
SMAN 2 Meulaboh.

Tabel 8. Hubungan Jenis Kelamin dengan Angka
Kejadian Low Back Pain pada Siswa Kelas 12
IPA dan 12 IPS SMAN 2 Meulaboh

Low Back Pain
No Jenis Ya Tidak Total Nilai p
kelamin N % N % N %

1. Laki-laki 8 14,5% 8 14,5% 16 29.1%
2. perempuan 23 41,8% 16 29,1% 39 70,9% 0,542

Total 31 56,4% 24 43,6% 55 100,0%

Low Back Pain

Sumber: Data Primer 2018

Tabel 8 menunjukkan bahwa dari 16 responden
laki-laki sebanyak 8 responden (14,5%)
mengalami low back pain sedangkan dari 39
responden perempuan sebanyak 23 responden
(41,8%) mengalami low back pain. Uji hipotesis
mendapatkan nilai p = 0,542 yang berarti p >
0,05 sehingga disimpulkan bahwa hipotesis nol
(Ho) diterima. Hal ini berarti tidak terdapat
hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian
low back pain pada siswa SMAN 2 Meulaboh.

Tabel 9. Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan
Angka Kejadian Low Back Pain pada Siswa Kelas 12
IPA dan 12 IPS SMAN 2 Meulabhoh

Indeks Low Back Pain
Ne  Unmr Ya Tidak Total Nilaip No  Massa Ya Tidak Total Nilai p
N % N % N % : ;
Tubuh N % N % N %
I. <17tahun 25  455% 17 309% 42  764%
— 2Q 2 70, D) 20/ Qo
2. >17whm 6  109% 7 127% 13 23.6% 0396 Normal 3 527% 21 382% 50 90,9%
Total 31 564% 24 436% 55 100,0% Overweight 2 3,6% 3 55% 5 9.1% 0,377
Sumber: Data Primer 2018 Total 31 56,4% 24 43,6% 55 100,0%

Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 42
responden yang berusia < 17 tahun sebanyak 25
responden (45,5%) mengalami low back pain
sedangkan dari 13 responden yang berusia > 17
tahun sebanyak 6 responden (10,9%) mengalami
low back pain. Uji hipotesis mendapatkan nilai p
= 0,396 yang berarti p > 0,05 sehingga
disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) diterima.

Hal ini berarti tidak terdapat hubungan antara

Sumber: Data Primer 2018

Tabel 9 menunjukkan bahwa dari 50
responden yang memiliki indeks massa tubuh
normal sebanyak 29 responden (52,7%)
mengalami low back pain sedangkan dari 5
responden yang memiliki indeks massa tubuh
overweight sebanyak 2 responden (3,6%)
mengalami low back pain. Uji hipotesis
mendapatkan nilai p = 0,377 yang berarti p >

Hubungan antara kebiasaan...
(Atika & Zurriyani, 2020)
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0,05 sehingga disimpulkan bahwa hipotesis nol
(Ho) diterima. Hal ini berarti tidak terdapat
hubungan antara indeks massa tubuh dengan
kejadian low back pain pada siswa SMAN 2
Meulaboh.

1) Hubungan Antara Berat Tas Ransel dengan
Angka Kejadian Low Back Pain pada Siswa
Kelas 12 IPA dan 12 IPS SMAN 2 Meulaboh.

Tabel 10. Hubungan Berat Tas Ransel dengan Angka
Kejadian Low Back Pain pada Siswa Kelas 12 IPA
dan 12 IPS SMAN 2 Meulaboh

Berat Low Back Pain
Tas Ya Tidak Total Nilai p
Ransel N % N Yo N %o
Ringan 3 5,5% 8 14,5% 11 20,0%
Berat 28 50,9% 16 29,1% 44 80,0% 0,030
Total 31 564% 24 43,6% 55 100,0%

Tabel 10 menunjukkan bahwa dari 11
responden yang menggunakan tas ransel ringan
sebanyak 3 responden (5.5%) mengalami low
back pain sedangkan dari 44 responden yang
menggunakan tas ransel berat sebanyak 28
responden (50,9%) mengalami low back pain.
Uji hipotesis mendapatkan nilai p = 0,030 yang
berarti p < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini berarti
terdapat hubungan antara berat tas ransel dengan
kejadian low back pain pada siswa SMAN 2
Meulaboh.

Tabel 11. Hubungan Kebiasaan Menggunakan Tas
Ransel dengan Angka Kejadian Low Back Pain pada
Siswa Kelas 12 IPA dan 12 IPS SMAN 2 Meulaboh

Kebiasaan Low Back Pain
No Menggunakan Ya Tidak Total Nilai p
Tas Ransel N %o N %o N %
Kadang-kadang 8 14,5% 1 1,8% 9 16.4%
Rutin 23 41.8% 23 418% 46 83,6% 0,033
Total 31 564% 24  43,6% 55 100,0%

Sumber: Data Primer 2018

Tabel 11 menunjukkan bahwa dari 9

responden yang hanya kadang-kadang

menggunakan tas ransel terdapat 8 responden
(14,5%) mengalami low back pain sedangkan
dari 46 responden yang rutin menggunakan tas
(41,8%)

hipotesis

ransel sebanyak 23  responden

mengalami low back pain. Uji
mendapatkan nilai p = 0,033 yang berarti p<0,05
sehingga disimpulkan bahwa hipotesis alternatif
(Ha) diterima. Hal ini berarti terdapat hubungan
antara kebiasaan menggunakan tas ransel dengan
angka kejadian low back pain pada siswa SMAN

2 Meulaboh.

Pembahasan

Hubungan Antara Usia dengan Angka Kejadian
Low Back Pain pada Siswa SMAN 2 Meulaboh
Karakteristik responden berdasarkan usia
menunjukkan bahwa usia responden dalam
penelitian lebih banyak pada usia < 17 tahun
(76,4%)
dibandingkan dengan usia > 17 tahun yaitu
sebanyak 13 responden (23,6%). Tabel 7

menunjukkan bahwa lebih banyak responden

yaitu  sebanyak 42  responden

berusia < 17 tahun mengalami low back pain
dibandingkan dengan responden berusia > 17
tahun. Persentase usia < 17 tahun sebanyak
45,5% dan usia > 17 tahun sebanyak 10,9%. Uji
hipotesis mendapatkan nilai p = 0,396 yang
berarti p > 0,05 sehingga secara statistik dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) diterima.
Hal ini berarti tidak terdapat hubungan antara
usia dengan kejadian low back pain pada siswa
SMAN 2 Meulaboh.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Alshagga dkk
bahwa tidak

hubungan antara usia dengan kejadian low back

yang menemukan terdapat
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pain pada mahasiswa kedokteran di Malaysia.%?
Hal ini karena usia mahasiswa Kedokteran
Malaysia dan siswa SMAN 2 Meulaboh kurang
dari 22 tahun. Pertambahan usia seseorang akan
disertai dengan penurunan kapasitas fisik dan
kemampuan fungsional. Salah satu gejala proses
penuaan adalah terjadi degenerasi tulang yang
dapat meningkatkan resiko low back pain. Hal
ini terjadi pada saat seseorang berusia 40 tahun
ke atas sehingga kemampuan kerja seseorang
menurun.

Peningkatan frekuensi low back pain
seiring dengan  peningkatan usia yang
berhubungan  dengan  proses  penuaan.
Meningkatnya usia akan meningkatkan proses
degenerasi pada tulang. Degenerasi yang terjadi
pada usia 30 tahun berupa kerusakan jaringan,
penggantian jaringan menjadi jaringan parut dan
pengurangan cairan. Hal tersebut menyebabkan
stabilitas pada tulang dan otot menjadi
berkurang sehingga semakin tua seseorang maka
semakin tinggi resiko orang tersebut mengalami
elastisitas pada tulang yang menjadi pemicu
timbulnya gejala musculoskeletal. Keluhan otot

skeletal mulai dirasakan pada usia 25-65 tahun.®

Hubungan Antara Jenis Kelamin dengan Angka
Kejadian Low Back Pain pada Siswa SMAN 2
Meulaboh

Karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin menunjukkan bahwa lebih banyak
responden perempuan dibandingkan responden
laki-laki dengan persentase perempuan 70,9%
dan laki-laki 29,1%. Tabel 8 menunjukkan

bahwa perempuan lebih banyak mengalami low
back pain dibandingkan laki-laki dengan
persentase perempuan 41,8% dan laki-laki
14,5%. Uji hipotesis mendapatkan nilai p =
0,542 yang berarti p < 0,05. Secara statistik
dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho)
diterima. Artinya tidak terdapat hubungan antara
jenis kelamin dengan kejadian low back pain
pada siswa SMAN 2 Meulaboh.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Aggarwal dkk
yang menyatakan bahwa jenis kelamin tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan
kejadian low back pain pada mahasiswa
kedokteran di India.** Hal ini karena kedua
penelitian di atas melakukan penelitian terhadap
low back pain mekanik. Sedangkan jenis
kelamin lebih berhubungan dengan low back
pain postural yang jelek yaitu low back pain
organik.34

Secara umum, perempuan memiliki respon
inflamasi yang lebih tinggi dibandingkan laki-
laki. Respon inflamasi terhadap stimulasi
meliputi ekstravasasi plasma, atraksi kemokin
terhadap leukosit dan stimulasi pelepasan sitokin
inflamasi yang menyebabkan pelepasan peptida-
peptida serat C dipicu oleh distensi serviks
uterus sehingga terjadi aktivitas N-Methyl-D-
Aspartate Receptor dan produksi nitrit oksida.
Mekanisme ini menganggu proses transduksi
dari nosiseptor yang dapat menurunkan aktivasi
ambang batas nyeri dan sensitisasi perifer

sehingga menyebabkan sensitisasi  sentral.

Hubungan antara kebiasaan...
(Atika & Zurriyani, 2020)
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Hormon gonad juga dapat mempengaruhi nyeri

melalui aferen perifer.®®

1. Hubungan Antara Indeks Massa Tubuh
dengan Angka Kejadian Low Back Pain
pada Siswa SMAN 2 Meulaboh

Karakteristik responden berdasarkan indeks
massa tubuh menunjukkan bahwa responden
dengan kategori normal sebanyak 50 responden

(90,9%) dan

overweight sebanyak 5 responden (9,1%). Tabel

responden dengan kategori
9 menunjukkan bahwa dari 50 responden yang
memiliki indeks massa tubuh normal sebanyak
29 responden (52,7%) mengalami low back pain
sedangkan dari 5 responden dengan indeks
massa tubuh overweight yang mengalami low
back pain hanya 2 responden (3,6%). Uji
hipotesis mendapatkan nilai p = 0,377 yang
berarti p > 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis nol (Ho) diterima. Hal ini
berarti tidak terdapat hubungan antara indeks
massa tubuh dengan kejadian low back pain
pada siswa SMAN 2 Meulaboh.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian oleh Setyaningrum di RSUD Dr.
Moewardi  Surakarta yang  menemukan
hubungan antara indeks massa tubuh dengan
kejadian low back pain (p = 0,000).%¢ Hal ini
karena responden dalam penelitian
Setyaningrum lebih banyak dengan kategori
obesitas sedangkan dalam penelitian ini lebih
banyak dengan kategori normal. Obesitas dan
gangguan fungsional tulang belakang dapat
menyebabkan low back pain. Hal tersebut terjadi
karena terdapat fleksibilitas rendah dari tulang

belakang dan meningkatnya kekakuan pada

bagian punggung. Seseorang dengan kelebihan
berat badan maka lemak akan disalurkan ke
daerah abdomen sehingga dapat terjadi
penimbunan yang menyebabkan kerja lumbal
bertambah untuk menopang beban. Ketika berat
badan semakin meningkat maka tulang belakang
akan semakin tertekan untuk menerima beban
sehingga memudahkan terjadinya kerusakan dan
bahaya pada struktur tulang tersebut.
Peningkatan indeks massa tubuh dapat
menyebabkan berbagai mekanisme terjadinya
low back pain. Mekanisme pertama adalah
terjadinya cedera secara tidak sengaja, kedua
obesitas

overweight  dan menyebabkan

peradangan yang bersifat kronik karena
meningkatnya produksi sitokin proinflamasi dan
reaktan fase akut yang dapat menyebabkan
nyeri, ketiga overweight dan obesitas
berhubungan dengan degenerasi tulang dan
mobilitas tulang belakang yang menurun dengan

terdapatnya peningkatan berat badan.2®

Hubungan Antara Berat Tas Ransel dengan
Angka Kejadian Low Back Pain pada Siswa
SMAN 2 Meulaboh

Karakteristik responden berdasarkan berat
tas ransel menunjukkan bahwa lebih banyak
responden menggunakan tas ransel berat (>10%
dari berat badan) yaitu sebanyak 44 responden
(80.0%) dibandingkan dengan responden yang
menggunakan tas ransel ringan (<10% dari berat
badan) yaitu sebanyak 12 responden (20,0%).
Tabel 10. menunjukkan bahwa lebih banyak
responden yang menggunakan tas ransel berat
mengalami  low back pain sebanyak 28
responden  (50,9%)

dibandingkan  dengan
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responden yang menggunakan tas ransel ringan
sebanyak 3 responden (5,5%). Uji hipotesis
didapatkan nilai p = 0,030 yang berarti p < 0,05
sehingga disimpulkan bahwa hipotesis alternatif
(Ha) diterima. Hal ini berarti terdapat hubungan
antara berat tas ransel dengan kejadian low back
pain pada siswa SMAN 2 Meulaboh.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
peneliti  Faturachman  pada  mahasiswa
kedokteran FKIK UIN yang menemukan bahwa
tidak terdapat hubungan antara berat tas dengan
kejadian low back pain (p = 1,00).3” Perbedaan
hasil dari kedua penelitian ini mungkin karena
perbedaan moda transportasi menuju sekolah.
Responden pada penelitian  Facturachman
menggunakan kendaraan menuju  kampus
sehingga berat tas ransel tidak terlalu memberi
tekanan pada tulang belakang. Sebagian besar
siswa di SMAN 2 Meulaboh menuju ke sekolah
dengan berjalan kaki dan menaiki bus. Halte bus
yang berada di daerah SMAN 2 Meulaboh
cukup jauh dari sekolah yaitu sekitar 500 meter.
Siswa berjalan kaki dari halte bus menuju
sekolah sehingga beban tas yang dibawa siswa
tersebut  dengan  berjalan  kaki  dapat
menyebabkan trauma pada struktur tulang

belakang.

Hubungan Antara Kebiasaan Menggunakan Tas
Ransel dengan Angka Kejadian Low Back Pain
pada Siswa SMAN 2 Meulaboh

Karakteristik

responden  berdasarkan

kebiasaan menggunakan tas ransel menunjukkan

bahwa lebih  banyak responden yang

menggunakan tas ransel secara rutin Vyaitu
sebanyak 46 responden (83,6%) dibandingkan
dengan  responden yang kadang-kadang
menggunakan tas ransel yaitu sebanyak 9
responden (16,4%). Tabel 11 menunjukkan
bahwa dari 9 responden yang hanya kadang-
kadang menggunakan tas ransel terdapat 8
responden (14,5%) mengalami low back pain
sedangkan dari 46 responden yang rutin
menggunakan tas ransel sebanyak 23 responden
(41,8%) mengalami low back pain. Uji hipotesis
mendapatkan nilai p = 0,033 yang berarti p <
0,05 sehingga disimpulkan bahwa hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Hal ini berarti terdapat
hubungan antara kebiasaan menggunakan tas
ransel dengan angka kejadian low back pain
pada siswa SMAN 2 Meulaboh.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian ~ Faturachman pada mahasiswa
kedokteran FKIK UIN yang menemukan tidak
terdapat hubungan antara kebiasaan
menggunakan tas ransel dengan kejadian low
back pain (p = 1,00).*” Perbedaan hasil dari
kedua penelitian ini karena responden dalam
penelitian Faturachman lebih banyak membawa
tas dengan kategori ringan sehingga beban tas
ransel tidak menimbulkan tekanan pada struktur
tulang belakang. Sedangkan responden dalam
penelitian ini lebih banyak membawa tas ransel
dengan kategori berat.®’

Kebiasaan  menggunakan tas  ransel
merupakan salah satu beban mekanik yang
menyebabkan penekanan pada segmen lumbal.

Hal ini menimbulkan beban penekanan pada

Hubungan antara kebiasaan...
(Atika & Zurriyani, 2020)
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struktur ~ vertebra  lumbal yang  dapat
menyebabkan fatigue dan mikrotrauma sehingga
menyebabkan terlepasnya Hidrogen (H*),

Kalium (K*), histamin dan Transforming Growth
Factor Bl (TGF B1). Hal ini menstimulasi saraf

somatosensorik pada struktur tulang belakang

dan menimbulkan rasa nyeri pada struktur
tersebut.?*
PENUTUP
Saran
Peneliti menyarankan untuk dilakukan

penelitian lebih lanjut tentang hubungan antara
indeks massa tubuh dengan angka kejadian low
back pain dengan jumlah sampel yang lebih
besar, menyarankan siswa untuk menggunakan
tas ransel beroda dan siswa untuk menggunakan
tas ransel dengan kategori ringan (<10% berat
badan).
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